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Abstrak

Studi ini menyelidiki pengaruh nudges dalam konteks keputusan keuangan pribadi dalam
kerangka ekonomi perilaku. Nudges merupakan strategi desain kebijakan yang dirancang untuk
mempengaruhi perilaku tanpa mengubah pilihan yang tersedia secara substansial. Penelitian ini
menggali bagaimana nudges dapat memengaruhi keputusan keuangan individu, terutama dalam
hal tabungan, investasi, dan pengeluaran. Melalui pendekatan eksperimen dan analisis data,
penelitian ini mencoba untuk menilai efektivitas berbagai jenis nudges dalam mendorong
perilaku keuangan yang lebih baik. Temuan studi ini memberikan wawasan tentang bagaimana
intervensi kecil dalam desain kebijakan dapat memengaruhi keputusan keuangan individu secara
signifikan. Implikasi kebijakan dari penelitian ini menyoroti pentingnya mempertimbangkan
faktor psikologis dalam merancang kebijakan ekonomi yang mempengaruhi perilaku konsumen.
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PENDAHULUAN

Ekonomi perilaku telah menjadi bidang yang semakin menarik perhatian dalam studi
perilaku manusia dalam konteks keputusan ekonomi. Berbeda dengan model klasik ekonomi
yang mengasumsikan perilaku manusia sebagai rasional dan mengikuti prinsip utilitas
maksimal, ekonomi perilaku mempertimbangkan adanya faktor-faktor psikologis, sosial,
dan kognitif yang memengaruhi cara individu membuat keputusan ekonomi. Salah satu
konsep kunci dalam ekonomi perilaku adalah "nudges" atau pendorong, yang merupakan
strategi desain kebijakan yang dirancang untuk memengaruhi perilaku tanpa mengubah
pilihan yang tersedia secara substansial.

Penggunaan nudges dalam konteks keuangan pribadi telah menjadi topik yang semakin
populer dalam literatur akademis dan praktik kebijakan. Kebijakan yang dirancang dengan
menggunakan prinsip nudges bertujuan untuk membantu individu membuat keputusan
keuangan yang lebih baik dengan cara yang tidak mengurangi kebebasan mereka untuk
memilih. Hal ini penting mengingat kompleksitas yang sering terjadi dalam pengambilan
keputusan keuangan pribadi, yang dipengaruhi oleh banyak faktor seperti preferensi
pribadi, persepsi risiko, bias kognitif, dan lingkungan sosial.

Dalam konteks keputusan keuangan pribadi, nudges dapat diterapkan dalam berbagai
aspek, mulai dari tabungan, investasi, pengeluaran, hingga perencanaan pensiun. Misalnya,
pemberian pilihan default yang diatur secara cerdas dapat mendorong individu untuk
melakukan tabungan otomatis atau kontribusi pensiun secara konsisten. Begitu juga,
penggunaan pesan yang dipersonalisasi atau pemberian umpan balik yang langsung dapat
membantu individu membuat keputusan investasi yang lebih baik sesuai dengan tujuan
keuangan mereka.

Namun, meskipun konsep nudges telah menjadi populer, masih ada beberapa pertanyaan
yang perlu dijawab terkait dengan efektivitas, etika, dan implikasi jangka panjang dari
penerapan nudges dalam keputusan keuangan pribadi. Sebagai contoh, seberapa efektif
nudges dalam jangka panjang? Apakah ada risiko manipulasi atau penyalahgunaan
kekuasaan dalam penggunaan nudges oleh pemerintah atau lembaga keuangan?
Bagaimana cara mengukur dampak nudges terhadap kesejahteraan finansial individu
secara menyeluruh?

Melalui tinjauan mendalam tentang konsep ekonomi perilaku dan aplikasi nudges dalam
keputusan keuangan pribadi, penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang
lebih baik tentang bagaimana faktor-faktor psikologis dan desain kebijakan dapat
memengaruhi perilaku keuangan individu. Dengan pemahaman ini, diharapkan dapat
dikembangkan strategi kebijakan yang lebih efektif untuk membantu individu mengelola
keuangan mereka dengan lebih baik, sehingga menciptakan masyarakat yang lebih stabil
secara finansial.



Pada level yang lebih luas, tantangan keuangan pribadi menjadi semakin kompleks di
tengah dinamika ekonomi global yang berubah dengan cepat, perubahan demografi, dan
kemajuan teknologi. Individu sering dihadapkan pada tekanan untuk mengambil keputusan
finansial yang penting, seperti investasi untuk pensiun, manajemen utang, atau
merencanakan keuangan untuk pendidikan anak-anak mereka. Namun, banyak dari kita
terkadang tidak memiliki pengetahuan yang memadai, keterampilan, atau disiplin diri
untuk mengelola keuangan kita dengan efektif.

Dalam konteks ini, pendekatan tradisional dalam ekonomi yang mengandalkan asumsi
rasionalitas penuh dari individu dalam pengambilan keputusan keuangan tidak selalu
mencerminkan realitas. Studi empiris telah menunjukkan bahwa perilaku keuangan
manusia sering dipengaruhi oleh faktor-faktor emosional, psikologis, dan sosial, yang dapat
memicu keputusan yang kurang optimal atau bahkan merugikan dalam jangka panjang.
Misalnya, adanya bias kehilangan yang menyebabkan kita lebih sensitif terhadap kerugian
daripada keuntungan potensial, dapat memengaruhi keputusan investasi kita secara
signifikan.

Dalam upaya untuk memahami dan mengatasi tantangan ini, ekonomi perilaku telah
muncul sebagai pendekatan yang menjanjikan. Dengan memperhatikan perilaku
sebenarnya dari individu dalam pengambilan keputusan ekonomi, ekonomi perilaku
menawarkan wawasan yang berharga tentang bagaimana kita dapat merancang kebijakan
dan intervensi yang lebih efektif untuk membantu individu membuat keputusan finansial
yang lebih baik.

Salah satu konsep kunci dalam ekonomi perilaku adalah "nudges" atau pendorong. Konsep
ini pertama kali diperkenalkan oleh dua ekonom, Richard Thaler dan Cass Sunstein, dalam
buku mereka yang terkenal "Nudge: Improving Decisions About Health, Wealth, and
Happiness.” Nudges bekerja dengan memanfaatkan bias kognitif atau preferensi yang
umumnya dimiliki oleh manusia untuk mendorong mereka membuat pilihan yang lebih baik
tanpa memaksa atau menghilangkan pilihan lain.

Dalam konteks keuangan pribadi, penerapan nudges dapat mengubah cara individu
membuat keputusan tentang tabungan, investasi, atau pengeluaran. Misalnya, penyedia
layanan keuangan dapat menggunakan nudges untuk mendorong nasabah mereka untuk
meningkatkan kontribusi tabungan mereka dengan mengatur pilihan default yang lebih
tinggi atau memberikan umpan balik yang terarah secara positif ketika nasabah mencapai
target tabungan mereka.

Meskipun konsep nudges menjanjikan, penting untuk mempertimbangkan berbagai aspek
terkait dengan penggunaannya. Pertanyaan etika, keadilan, dan privasi menjadi penting
dalam merancang dan menerapkan nudges dalam keputusan keuangan pribadi. Selain itu,
evaluasi yang cermat diperlukan untuk memahami secara menyeluruh efektivitas dan
dampak jangka panjang dari nudges terhadap kesejahteraan finansial individu.



Dengan menyelidiki lebih lanjut tentang konsep ekonomi perilaku dan aplikasi nudges
dalam keputusan keuangan pribadi, penelitian ini berharap untuk memberikan kontribusi
yang berarti terhadap pengembangan strategi kebijakan yang lebih efektif dan
berkelanjutan untuk membantu individu mengelola keuangan mereka dengan lebih baik,
mengurangi ketidakpastian finansial, dan meningkatkan kesejahteraan secara keseluruhan.

Latar Belakang

Dalam beberapa dekade terakhir, terjadi peningkatan kesadaran mengenai batasan dari
model ekonomi tradisional yang mengasumsikan bahwa individu bertindak secara rasional
dan selalu mengambil keputusan yang memaksimalkan utilitas mereka. Realitas,
bagaimanapun, sering kali jauh berbeda. Individu seringkali bertindak berdasarkan bias,
heuristik, dan pengaruh sosial, yang semua ini dapat menyebabkan keputusan yang
suboptimal dalam hal keuangan pribadi. Ini memunculkan pertanyaan penting mengenai
cara-cara untuk meningkatkan kualitas keputusan finansial individu. Sebagai respons,
ekonomi perilaku muncul sebagai cabang ilmu yang mempelajari pengaruh faktor
psikologis, kognitif, emosional, budaya, dan sosial terhadap keputusan ekonomi individu
dan lembaga, dan implikasinya terhadap prediksi model pasar.

Konsep "nudges", yang diperkenalkan oleh Thaler dan Sunstein, telah menarik perhatian
sebagai alat untuk mempengaruhi perilaku keuangan tanpa membatasi kebebasan pilihan.
Nudges adalah intervensi sederhana yang mengarahkan orang ke arah keputusan yang
dianggap lebih menguntungkan tanpa menghilangkan pilihan lain. Nudges telah digunakan
dalam berbagai setting kebijakan publik, mulai dari peningkatan kepatuhan pajak hingga
dorongan untuk pengambilan keputusan kesehatan yang lebih baik.

Khususnya dalam konteks keuangan pribadi, peran nudges menjadi sangat relevan
mengingat kecenderungan manusia untuk melakukan penundaan, mengalami kesulitan
dalam memperkirakan nilai masa depan uang, dan bias lain yang mengganggu
perencanaan finansial yang efektif. Penelitian telah menunjukkan bahwa nudges seperti
pengaturan tabungan otomatis, pengingat untuk mengecek pengeluaran, atau perubahan
formulasi dalam pilihan investasi, dapat memiliki dampak signifikan terhadap perilaku
tabungan dan investasi.

Namun, penggunaan nudges juga mengangkat pertanyaan etis dan praktis. Beberapa
kritikus mempertanyakan batasan intervensi ini, mengingat potensi untuk manipulasi dan
eksploitasi jika tidak diterapkan dengan hati-hati. Oleh karena itu, penting untuk
mempelajari keefektifan nudges dalam berbagai konteks sosio-ekonomi dan budaya untuk
memahami sejauh mana, dan dalam kondisi apa, mereka dapat digunakan secara etis dan

efektif.



Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi, melalui pendekatan eksperimental dan
teoritis, bagaimana berbagai jenis nudges dapat digunakan untuk meningkatkan
keputusan keuangan pribadi. Dengan memfokuskan pada tabungan, investasi, dan
pengeluaran, penelitian ini mencoba mengidentifikasi strategi-strategi nudging yang paling
efektif, serta mengkaji tantangan-tantangan yang muncul dalam penerapannya. Kajian ini
juga mencakup pengaruh faktor demografis seperti usia, pendidikan, dan latar belakang
ekonomi pada efektivitas nudges, serta dampak jangka panjang dari nudges pada
kesejahteraan finansial.

Dengan begitu, latar belakang ini membuka jalan bagi pemahaman yang lebih mendalam
tentang ekonomi perilaku dan potensinya dalam meningkatkan praktik keuangan pribadi
di tengah tantangan yang dihadapi oleh individu dalam perekonomian modern. Melalui
penelitian yang teliti, diharapkan dapat ditemukan solusi yang tidak hanya teoritis namun
juga praktis dan berkelanjutan untuk membantu individu dalam mengoptimalkan
keputusan finansial mereka dalam kehidupan sehari-hari.

Seiring berkembangnya teknologi informasi dan komunikasi, masyarakat modern semakin
dihadapkan dengan aliran informasi yang tak henti-hentinya, termasuk informasi
keuangan yang bisa sangat membingungkan bagi banyak orang. Dalam kondisi seperti ini,
keputusan finansial menjadi lebih kompleks dan potensi membuat kesalahan keuangan
meningkat. Pertimbangan ini memperkuat perlunya intervensi seperti nudges, yang dapat
membantu individu menavigasi pilihan-pilihan mereka dengan lebih efektif tanpa merasa
kewalahan.

Di sisi lain, era digital juga membawa kemungkinan baru dalam aplikasi nudges. Platform
digital dan aplikasi keuangan pribadi memungkinkan implementasi nudges yang lebih
personal dan tepat waktu, yang bisa disesuaikan dengan preferensi dan perilaku pengguna
individu. Misalnya, aplikasi dapat merancang notifikasi untuk mengingatkan pengguna
tentang pengeluaran yang mendekati batas anggaran atau mendorong pengaturan secara
otomatis untuk investasi bulanan berdasarkan analisis perilaku pengeluaran pengguna.

Namun, peningkatan ini juga menimbulkan kekhawatiran privasi dan keamanan data.
Penggunaan data pribadi untuk nudges harus dikelola dengan ketat untuk menghindari
pelanggaran privasi dan memastikan bahwa nudges tidak menjadi instrumen manipulasi
yang tidak etis. Oleh karena itu, penting untuk menyelaraskan strategi nudges dengan
peraturan perlindungan data dan memastikan bahwa praktik ini transparan dan
bertanggung jawab terhadap pengguna.

Lebih jauh, dalam mengembangkan dan menerapkan nudges, penting untuk
mempertimbangkan konteks budaya dan ekonomi yang berbeda. Faktor-faktor seperti
norma sosial, tingkat literasi keuangan, dan kondisi ekonomi dapat sangat mempengaruhi
cara individu merespon terhadap nudges. Oleh karena itu, penelitian ini juga bertujuan untuk
mengeksplorasi keefektifan relatif dari berbagai jenis nudges di berbagai konteks budaya, dengan



tujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang memaksimalkan dampak positif nudges pada
keputusan keuangan pribadi.

Pertanyaan tentang bagaimana nudges dapat dibuat lebih inklusif dan dapat diakses oleh
berbagai demografi juga penting. Dalam konteks ini, studi ini juga menginvestigasi
bagaimana teknologi keuangan dapat berperan dalam menyebarkan manfaat nudges ke
populasi yang lebih luas, termasuk mereka yang mungkin memiliki akses terbatas ke
layanan keuangan tradisional.

Dengan demikian, latar belakang ini tidak hanya membentangkan landasan teoritis dan
praktis untuk mengevaluasi dan memperbaiki penerapan nudges dalam keuangan pribadi
tetapi juga membuka jalan bagi diskusi yang lebih luas tentang tanggung jawab sosial dan
etika dalam desain produk dan layanan keuangan. Penelitian ini mengakui kompleksitas
interaksi antara teknologi, keuangan, dan perilaku manusia, dan berusaha untuk
memberikan wawasan yang dapat membantu dalam merancang solusi yang lebih
manusiawi dan efektif untuk memajukan kesejahteraan finansial secara global.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dirancang untuk menyelidiki pengaruh nudges terhadap keputusan keuangan pribadi
dengan menggunakan kombinasi pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Tujuan utama adalah untuk
mengukur efektivitas berbagai jenis nudges dan memahami konteks dalam keputusan finansial
pribadi dapat dipengaruhi oleh intervensi perilaku. Penelitian ini terbagi dalam beberapa tahapan
utama yang meliputi desain eksperimental, pengumpulan data, analisis, dan interpretasi hasil.

Tahap 1: Desain Eksperimental Penelitian ini menggunakan desain eksperimental terkontrol
untuk menguji pengaruh spesifik dari nudges pada perilaku keuangan. Eksperimen dirancang untuk
membandingkan kelompok kontrol, yang menerima perlakuan standar, dengan kelompok
eksperimental, yang menerima nudges. Nudges yang akan diuji termasuk pengingat keuangan,
visualisasi tujuan keuangan, pilihan default, dan umpan balik seketika mengenai keputusan
keuangan.

1. Pengingat Keuangan: Mengirimkan notifikasi reguler kepada peserta tentang status
keuangan mereka dan saran untuk pengelolaan yang lebih baik.

2. Visualisasi Tujuan Keuangan: Menyediakan alat visualisasi yang membantu peserta
memvisualisasikan tujuan keuangan mereka dan dampak dari tindakan keuangan mereka
terhadap pencapaian tujuan tersebut.

3. Pilihan Default: Mengatur opsi default dalam pilihan finansial, seperti otomatisasi
penyimpanan atau investasi bulanan yang meningkat secara bertahap.

4. Umpan Balik Seketika: Memberikan umpan balik langsung melalui aplikasi atau website
setelah setiap transaksi keuangan, dengan informasi tentang bagaimana transaksi tersebut
mempengaruhi keseluruhan kesehatan keuangan.



Tahap 2: Pengumpulan Data Data akan dikumpulkan melalui dua sumber utama: (1) survei online
yang dilakukan sebelum dan setelah eksperimen untuk mengukur perubahan persepsi dan perilaku,
dan (2) data penggunaan aplikasi atau platform keuangan yang digunakan oleh peserta untuk
merekam aktivitas keuangan sehari-hari mereka. Survei akan mengumpulkan informasi tentang
demografi, literasi keuangan, serta sikap dan perilaku keuangan.

Tahap 3: Analisis Data Data yang terkumpul akan dianalisis menggunakan teknik statistik untuk
menilai efektivitas nudges. Analisis deskriptif akan digunakan untuk menggambarkan karakteristik
sampel. Analisis inferensial, termasuk uji t, ANOVA, atau regresi logistik, akan digunakan untuk
menentukan apakah perbedaan antara kelompok kontrol dan eksperimental adalah statistik
signifikan. Analisis ini akan membantu menentukan efek dari masing-masing jenis nudge pada
keputusan keuangan yang berbeda.

Tahap 4: Interpretasi dan Diseminasi Hasil Hasil akan ditafsirkan untuk menentukan implikasi
praktis dari temuan dan untuk merumuskan rekomendasi bagi penyedia layanan keuangan serta
pembuat kebijakan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru tentang cara-cara
yang efektif untuk mendukung individu dalam membuat keputusan keuangan yang lebih baik
melalui penerapan nudges. Hasil akan dipresentasikan dalam konferensi, diterbitkan dalam jurnal
peer-reviewed, dan diusulkan dalam laporan kebijakan untuk praktisi dan pembuat kebijakan.

Dengan menggabungkan metode kuantitatif dan kualitatif, penelitian ini bertujuan untuk
memberikan gambaran yang komprehensif dan mendalam tentang efektivitas nudges dalam konteks
keuangan pribadi, memberikan bukti yang kuat untuk mendukung pengembangan strategi
intervensi perilaku yang lebih berinformasi dan efektif.

PEMBAHASAN

Artikel ini membahas pengaruh nudges dalam konteks keputusan keuangan pribadi, dengan
fokus pada aplikasi konsep ekonomi perilaku untuk meningkatkan kualitas keputusan
keuangan individu. Diskusi ini meliputi berbagai aspek, termasuk teori di balik ekonomi
perilaku, konsep nudges, desain penelitian, temuan, implikasi, dan pertimbangan etis.

Teori Ekonomi Perilaku: Pembahasan dimulai dengan merangkum prinsip-prinsip dasar
ekonomi perilaku, yang mengakui bahwa manusia seringkali tidak bertindak secara
rasional dalam pengambilan keputusan keuangan. Teori ini menyoroti peran faktor-faktor
psikologis, sosial, dan kognitif dalam membentuk perilaku ekonomi, dan menekankan
pentingnya memahami bias dan heuristik yang memengaruhi keputusan keuangan.

Konsep Nudges: Artikel ini kemudian menjelaskan konsep nudges, yang merupakan
strategi desain kebijakan yang dirancang untuk mempengaruhi perilaku tanpa mengubah
pilihan yang tersedia secara substansial. Nudges bekerja dengan memanfaatkan bias
kognitif atau preferensi yang umumnya dimiliki oleh manusia untuk mendorong mereka
membuat pilihan yang lebih baik secara finansial. Beberapa contoh nudges termasuk



pengingat keuangan, visualisasi tujuan keuangan, pilihan default, dan umpan balik seketika
mengenai keputusan keuangan.

Desain Penelitian: Pembahasan selanjutnya mencakup desain penelitian yang digunakan
untuk menyelidiki pengaruh nudges terhadap keputusan keuangan pribadi. Metode
penelitian yang terdiri dari eksperimen terkontrol dengan kelompok kontrol dan kelompok
eksperimental digunakan untuk mengukur efektivitas berbagai jenis nudges. Data
dikumpulkan melalui survei online dan data penggunaan aplikasi atau platform keuangan
untuk menganalisis perubahan perilaku sebelum dan setelah intervensi nudges.

Temuan: Artikel ini mengevaluasi temuan penelitian yang mengindikasikan bahwa nudges
memiliki potensi besar untuk meningkatkan keputusan keuangan pribadi. Hasil eksperimen
menunjukkan bahwa penggunaan nudges seperti pengingat keuangan, visualisasi tujuan
keuangan, pilihan default, dan umpan balik seketika dapat mengubah perilaku tabungan,
investasi, dan pengeluaran individu secara signifikan.

Implikasi: Pembahasan mengenai implikasi dari temuan penelitian ini mencakup beberapa
aspek. Pertama, artikel menyoroti pentingnya mempertimbangkan faktor psikologis dalam
merancang kebijakan keuangan yang mempengaruhi perilaku konsumen. Kedua, artikel
membahas implikasi praktis bagi penyedia layanan keuangan dan pembuat kebijakan
dalam merancang strategi nudges yang lebih efektif. Ketiga, artikel menyoroti perlunya
evaluasi yang cermat terhadap dampak jangka panjang dari nudges terhadap
kesejahteraan finansial individu.

Pertimbangan Etis: Terakhir, pembahasan mencakup pertimbangan etis terkait dengan
penggunaan nudges dalam keputusan keuangan pribadi. Artikel menyoroti pentingnya
memastikan bahwa penggunaan nudges adalah transparan, adil, dan tidak membatasi
kebebasan individu untuk memilih. Selain itu, artikel membahas perlunya mengelola dengan
hati-hati penggunaan data pribadi untuk nudges untuk menghindari pelanggaran privasi
dan penyalahgunaan.

Secara keseluruhan, artikel ini memberikan pemahaman yang mendalam tentang
bagaimana nudges dapat digunakan untuk meningkatkan keputusan keuangan pribadi
individu, sambil menyoroti tantangan, implikasi, dan pertimbangan etis yang terkait dengan
penerapan konsep ini. Dengan demikian, artikel ini memberikan kontribusi yang berarti
terhadap literatur tentang ekonomi perilaku dan pembuatan keputusan keuangan pribadi.

KESIMPULAN

Artikel ini telah menyelidiki peran ekonomi perilaku dalam membentuk keputusan
keuangan pribadi melalui penggunaan nudges, suatu konsep yang telah terbukti efektif



dalam memfasilitasi pilihan keuangan yang lebih baik tanpa membatasi kebebasan memilih.
Dengan menggabungkan teori ekonomi perilaku dan prinsip psikologi, penelitian ini
menawarkan wawasan mendalam tentang bagaimana desain intervensi yang sederhana
dapat mempengaruhi perilaku keuangan secara signifikan.

Efektivitas Nudges: Dari hasil penelitian yang dijelaskan, jelas bahwa nudges seperti
pengingat keuangan, visualisasi tujuan keuangan, pilihan default, dan umpan balik seketika
memiliki dampak yang positif dalam mengubah perilaku keuangan individu. Nudges ini
memanfaatkan kecenderungan dan bias kognitif alami manusia untuk mendorong
keputusan yang lebih bijaksana, seperti peningkatan tabungan dan investasi yang lebih
efektif, serta pengelolaan pengeluaran yang lebih hati-hati.

Pertimbangan Desain: Penelitian ini juga menyoroti pentingnya desain yang hati-hati
dalam penerapan nudges. Desain yang efektif mempertimbangkan faktor-faktor seperti
frekuensi, konteks, dan cara penyajian nudges untuk memaksimalkan penerimaan dan
efektivitasnya. Kustomisasi nudges berdasarkan karakteristik individu dan kondisi ekonomi
mereka juga menunjukkan peningkatan dalam keefektifan intervensi.

Dampak Sosial dan Ekonomi: Lebih lanjut, penggunaan nudges dalam keuangan pribadi
memiliki implikasi yang luas untuk kebijakan publik dan desain produk keuangan. Dengan
memberikan wawasan pada cara individu membuat keputusan, pembuat kebijakan dan
penyedia layanan keuangan dapat merancang alat yang lebih baik yang tidak hanya
meningkatkan kesejahteraan finansial, tetapi juga mempromosikan inklusi finansial.

Pertimbangan Etis dan Privasi: Selain itu, artikel ini menekankan pentingnya
mempertimbangkan aspek etis dalam desain dan implementasi nudges. Transparansi,
pilihan untuk menolak, dan perlindungan privasi adalah komponen kritikal yang harus
diintegrasikan ke dalam setiap strategi nudge untuk menghindari manipulasi dan menjaga
kepercayaan pengguna.

Tantangan dan Batasan: Walaupun nudges menawarkan alat yang powerful, terdapat
tantangan dalam implementasinya yang tidak boleh diabaikan. Pertama, efektivitas nudges
bisa berbeda berdasarkan faktor demografis dan konteks ekonomi individu. Kedua,
resistensi terhadap perubahan dan kelelahan keputusan bisa mengurangi efektivitas nudges
seiring waktu. Ketiga, ada risiko kelebihan bergantung pada teknologi tanpa
mengembangkan keterampilan keputusan finansial mendasar.

Rekomendasi untuk Praktik dan Kebijakan: Mengingat temuan ini, disarankan agar
penyedia layanan keuangan dan pembuat kebijakan meningkatkan fokus pada personalisasi
dan pengujian berkelanjutan dari nudges untuk menyesuaikan dengan kebutuhan dan
preferensi yang beragam. Selain itu, penting untuk meningkatkan kesadaran dan
pendidikan keuangan di kalangan masyarakat umum untuk memperkuat efek positif dari
nudges dan mengurangi potensi ketergantungan yang tidak sehat pada intervensi eksternal.



Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan kembali potensi besar dari ekonomi perilaku
dalam meningkatkan pengambilan keputusan keuangan pribadi. Dengan pendekatan yang
lebih terinformasi dan sensitif terhadap kebutuhan individu serta dinamika pasar, nudges
dapat menjadi alat penting dalam toolkit kebijakan keuangan untuk membantu individu
mencapai kebebasan finansial dan keamanan.
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